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RINGKASAN

. Desa Rendeng merupakan salah satu industri kerajinan gerabah yang pembuatannya masih menggunakan cara tradisional. Selain sebagai petani, kerajinan gerabah ini menjadi salah satu matapencaharian masyarakat Desa Rendeng yang sampai sekarang masih berlangsung. Dengan munculnya pemahaman masyarakat tentang potensi ekonomi gerabah futuristik untuk menjadi oleh –oleh khas Bojonegoro, mereka dapat memanfaatkannya untuk berwirausaha. Dengan upaya peningkatan kreativitas serta kualitas, setidaknya akan menambah produtivitas usaha serta mampu meningkatkan taraf perekonomian dan dapat menjadikannya sebagai matapencaharian ataupun sebagai lapangan pekerjaan bagi sebagian besar masyarakat Desa Rendeng.





BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Desa Rendeng yang berada tepat di Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonogoro, Provinsi Jawa Timur, mayoritas penduduknya menjadi pengrajin gerabah motif celengan. Gerabah merupakan salah satu benda peninggalan nenek moyang yang hingga sekarang masih digunakan oleh masyarakat. Desa Rendeng merupakan salah satu industri kerajinan gerabah yang pembuatannya masih menggunakan cara tradisional. Selain sebagai petani, kerajinan gerabah ini menjadi salah satu matapencaharian masyarakat Desa Rendeng yang sampai sekarang masih berlangsung. Kerajinan gerabah ini menggunakan bahan dasar tanah liat yang produksinya dikirim ke Pasuruan, Probolinggo, Bondowoso hingga ke Banyuwangi. Hasil kreatifitas masyarakat Desa Rendeng yang menyulap tanah liat menjadi celengan menjadi sumber pendapatan warga setempat.
Seiring dengan perkembangaan zaman membuat masyarakat beralih menggunakan barang modern dengan bahan plastik atau aluminium. Konsumen mulai beralih kepada barang-barang modern yang lebih menarik. Hal ini menyebabkan kerajinan gerabah terpinggirkan sehingga permintaan gerabah dari luar kota menurun. Selain itu, produksi gerabah Desa Rendeng kurang bervariasi. Hasil produksi gerabah hanya berupa celengan dengan jenis binatang sehingga mengurangi minat konsumen untuk membelinya. Hal ini menyebabkan pendapatan warga pengrajin gerabah menurun. Dengan upaya peningkatan kreativitas serta kualitas, setidaknya akan menambah produtivitas usaha serta mampu meningkatkan taraf perekonomian dan dapat menjadikannya sebagai matapencaharian ataupun sebagai lapangan pekerjaan bagi sebagian besar masyarakat Desa Rendeng.

1.2 LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut:
1. Masyarakat mampu dan terampil dalam membuat inovasi gerabah futuristik. Sungguh ironis memang, gerabah bernilai ekonomi tinggi jika dapat diproduksi dengan inovasi yang baru. Salah satu masalahnya adalah karena masyarakat masih miskin wawasan untuk menjadikannya sebagai kerajinan gerabah futuristik yang menarik.
2. Terciptanya peluang usaha atau lahan bisnis bagi masyarakat setempat sehingga dapat membantu perekonomian warga setempat yang mayoritas merupakan golongan ekonomi menengah ke bawah. Jika dilihat dari potensi ekonomi, kerajinan gerabah futuristik sangat berpotensi menjadi oleh-oleh khas Bojonegoro.
3. Melalui produksi gerabah futuristik diharapkan dapat memberdayakan para warga setempat. Dengan program ini para warga setempat dapat mengembangkan dirinya untuk berperan aktif dalam meningkatkan taraf perekonomian.

1.3 MANFAAT PROGRAM
Manfaat dari program ini adalah:
1. Sebagai wahana bermanfaat yang dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat bahwa inovasi gerabah futuristik memiliki potensi untuk dijadikan kerajinan yang bernilai jual lebih tinggi.
2. Masyarakat dapat  menciptakan produk  kerajinan gerabah futiristik yang bernilai jual tinggi.
3. Dengan munculnya pemahaman masyarakat tentang potensi ekonomi gerabah futuristik untuk menjadi oleh – oleh khas Bojonegoro, mereka dapat memanfaatkannya untuk berwirausaha.

BAB 2 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

	Kabupaten Bojonegoro memiliki luas wilayah sejumlah 230.706 Ha, dengan jumlah penduduk sebesar 1.176.386 jiwa merupakan bagian dari wilayah propinsi Jawa Timur dengan jarak ± 110 Km dari ibukota Propinsi Jawa Timur. Topografi Kabupaten Bojonegoro menunjukkan bahwa di sepanjang daerah aliran sungai Bengawan Solo merupakan daerah dataran rendah, sedangkan di bagian Selatan merupakan dataran tinggi disepanjang kawasan Gunung Pandan, Kramat dan Gajah. Dari wilayah seluas di atas, sebanyak 40,15 persen merupakan hutan negara, sedangkan yang digunakan untuk sawah tercatat sekitar 32,58 persen. 
	Rendeng merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro. Desa Rendeng merupakan sentral pengrajin gerabah dengan bahan dasar tanah liat. Desa ini adalah pemukiman kerajinan gerabah. Memakan waktu sekitar 45 menit dari pusat kota Bojonegoro. Letaknya berada di pinggiran Sungai Bengawan Solo serta ditopang dataran tinggi yang menggunung. Masyarakat setempat mayoritas bekerja sebagai petani karena Desa ini berada pada sektor agraris. Dari kecamatan Malo jaraknya satu meter untuk menuju Desa Rendeng. Tetapi untuk menemukan pusat penghasil gerabah ini harus bersabar. Sebab, kondisi jalannya belum terkena olesan aspal atau hanya bebatuan. Sehingga saat melewatinya, hamburan debu membuat suasana tidak nyaman terutama untuk penglihatan. Selain sebagai petani, warga setempat berprofesi sebagai pengrajin gerabah yang sudah berlangsung sejak zaman nenek moyang.
Seiring dengan perkembangan zaman peminat kerajinan gerabah sudah sangat sedikit. Konsumen mulai beralih pada kerajinan yang berbahan dasar aluminium atau plastik karena dianggap lebih menarik. Hal lain yang menjadi permasalahan adalah produksi gerabah warga Desa Rendeng kurang bervariasi sehingga konsumen sudah mulai bosan dengan gerabah. Hal ini menyebabkan pendapatan warga setempat yang berprofesi sebagai pengrajin gerabah sangat kecil. 
BAB 3 METODE PELAKSANAAN
1. Perencanaan
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya:
a. Menyusun proposal kegiatan pembinaan dalam memproduksi kerajinan gerabah futuristik.
b. Menjelajahi dan menganalisis potensi ekonomi yang berbasis nilai jual untuk disampaikan pada masyarakat
c. Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat yang memiliki daya kreativitas tinggi.
d. Mengamati pentingnya membuat inovasi gerabah futuristik karena latar belakang masyarakat yang memiliki daya kreativitas tinggi.
e. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan
f. Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi pihak-pihak yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan
g. Mempersiapkan alat dan bahan dalam memberikan pembinaan
h. Mempersiapkan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai penilai dalam kegiatan
2. Pelaksanaan
a. Metode pelaksanaan 
1) Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembinaan memproduksi gerabah futuristik yang memiliki nilai jual tinggi.
2) Mahasiswa memberikan pembinaan kepada masyarakat mengenai keterampilan memproduksi gerabah futuristik yang memiliki nilai jual yang tinggi.
3) Masyarakat dapat mempraktikkan dalam memproduksi gerabah futuristik yang memiliki nilai jual yang tinggi.
4) Mengevaluasi hasil produksi gerabah futuristik
b. Alat dan bahan
1) Tanah liat
2) Pasir halus
3) Cat
4) Cetakan 
5) Batu Bata 

BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Ringkasan Anggara Biaya 

	No. 
	Jenis Pengeluaran 
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang  
	Rp2.500.000,-

	2
	Bahan habis pakai  
	Rp4000.000,-

	3
	Perjalanan  
	Rp2.500.000,-

	4
	Lain-lain 
	Rp500.000,-

	
	Jumlah 
	Rp 9.500.000,-



4.2 Jadwal Kegiatan 

	
	No.
	Kegiatan
	Bulan I
Minggu ke-
	Bulan II
Minggu ke-
	Bulan III
Minggu ke-

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	

Perencanaan
	1
	Proposal sudah lolos
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Survey desa Rendeng 
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	Perizinan, sosialisasi dan pembukaan program 
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	Persiapan perlengkapan dan perangkat program
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	

	
Pelaksanaan
	5
	Pelaksanaan kegiatan pembinaan dan produksi
	
	
	
	
	
	√
	√
	√
	
	
	
	

	
	6
	Pelaksanaan pemasaran 
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	

	

Evaluasi dan Pelaporan
	7
	Evaluasi dan penutupan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	

	
	8
	Pembuatan laporan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	

	
	9
	Revisi laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√






A. LAMPIRAN

1. BIODATA KETUA DAN ANGGOTA KELOMPOK
Ketua Pelaksana Kegiatan
Nama		: Gevi Sunitasari
N I M		: 2101412017
TTL				: Bojonegoro, 13 Januari 1994
Fakultas/Jurusan	: Bahasa dan Seni/Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu kegiatan		: 4 jam/Minggu
No HP/Email		: 085736772062/gevi.sunitasari@yahoo.com
Alamat		: Desa Malo RT 13 RW 01, Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro
Semarang, 22 Oktober 2014	
			Ketua Palaksana,
	
			Gevi Sunitasri
			NIM 2101412017

Anggota Pelaksana 1
Nama	: Dini Irmawati
N I M 	: 2101412017
TTL			    : Cilacap, 4 Februari 1994
Fakultas/Jurusan	: Bahasa dan Seni/ Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu kegiatan	: 4 jam/Minggu
No.HP/Email	: 085726625294/diniirmutcut@yahoo.com
Alamat		: Desa Cimanggu RT 03 RW 08, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cimanggu
					Semarang, 22 Oktober 2014	
			Anggota Pelaksana 1,

		Dini Irmawati
		NIM 2101412035

Anggota Pelaksana 2
Nama	: Taofik Hidayat
N I M 	: 5202412052
TTL			    : Cilacap, 13 Juni 1994
Fakultas/Jurusan	: Fakultas Teknik/Teknik Mesin
Waktu kegiatan	: 4 jam/Minggu
No.HP/Email	: 085726354824/Taufikhidayat72@yahoo.com
	Alamat		: Desa Ciruyung Rt 03/05 Kecamatan Karangpucung Kabupaten Cilacap

			Semarang, 22 Oktober 2012
			Anggota Pelaksana 4

		Taofik Hidayat
		NIM 5202412052

Anggota Pelaksana 3
Nama	: Idayatul Rohmah
N I M 	: 2111413034
TTL			    : Demak, 01 April 1995
Fakultas/Jurusan	: FBS/BSI
Waktu kegiatan	: 4 jam/Minggu
No.HP/Email	: 089610667287/idarahma6@gmail.com
	Alamat		: Desa Bolo, RT/RW 01/08 Kec/Kab. Demak

			Semarang, 22 Oktober 2012
			Anggota Pelaksana 4

			Idayatul Rohmah
			NIM 2111413034

2. Justifikasi Anggaran Dana 
1. Peralatan Penunjang 
	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kertas A4
	Administrasi 
	5
	5 Rim x  @ Rp 30.000
	Rp150.000

	Tinta printer
	Administrasi
	2
	2 buah x  @ Rp 40.000
	Rp80.000

	Spidol Board Marker
	Administrasi
	10
	10 buah x  @ Rp 10.000
	Rp  100.000

	Bolpoin
	Administrasi
	1
	1 pak  x @ Rp 20.000
	Rp20.000

	White Board
	Administrasi
	1
	1 buah x @ Rp 50.000
	Rp50.000

	Tinta printer  warna
	Administrasi
	2
	2 buah x @ Rp 60.000
	Rp120.000

	Penghapus white board
	Administrasi
	5
	5 buah x @ Rp 10.000
	Rp50.000

	Penggandaan materi pelatihan
	Administrasi
	100
	100 x @ Rp 5.000
	Rp500.000

	Penyusunan laporan
	Administrasi
	1
	150.000
	Rp150.000

	Buku catatan
	Administrasi
	5
	5 buah x @ Rp 10.000
	Rp100.000

	Kuas 
	Bahan penunjang 
	10
	10 x @ Rp 15.000
	Rp150.000

	Pigmen 
	Bahan penunjang
	1
	Rp 210.000
	Rp210.000

	Gunting 
	Bahan penunjang
	5
	5 x @ Rp 10.000
	Rp50.000

	Plastik 
	Pemasaran 
	20
	20 x @ Rp 10.000
	Rp200.000

	Kertas lebel
	Pemasaran 
	300
	300 x Rp1.000
	Rp300.000

	Sub Total (Rp)
	Rp2.500.000



2. Bahan Habis Pakai 
	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	 Tanah Liat 
	Bahan dasar
	1
	Rp500.000
	Rp500.000

	Cat warna kaleng kecil 
	Bahan dasar
	50
	50 x @ Rp10.000
	Rp500.000

	Cat warna kaleng besar 
	Bahan dasar
	10
	10 x @ Rp 100.000
	Rp1.000.000

	Cetakan 
	Mencetak bahan dasar
	20
	20 x @ Rp50.000
	Rp1.000.000

	Pasir 
	Bahan dasar
	2
	2 x @ Rp300.000
	Rp600.000

	Batu bata 
	Pembakar hasil cetakan 
	1
	Rp200.000
	Rp200.000

	Kayu 
	Pembakar hasil cetakan
	1
	Rp200.000
	Rp200.000

	Sub Total (Rp)
	Rp4.000.000



3. Perjalanan 
	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Transportasi dan akomodasi panitia
	Akomodasi panitia ke tempat tujuan 
	
	5 orang x @ Rp300.000
	Rp1.500.000

	Komunikasi via telepon
	Untuk komunikasi 
	
	Rp300.000
	Rp300.000

	Kenang-kenangan (plakat)
	Kenang-kenangan dai panitia 
	
	1 x @100.000
	Rp100.000

	Sewa truk
	Pemasaran hasil produksi 
	
	3 x Rp 200.000
	Rp600.000

	Sub Total (Rp)
	Rp2.500.000



4. Lain-lain 
	Material 
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Cetak MMT
	Untuk laporan monev  
	
	2x Rp60.000
	Rp 120.000

	Cetak Foto 3R
	Untuk laporan monev  
	
	40 lembar x Rp@5.000
	Rp 200.000

	Cetak Foto 10 R
	Untuk laporan monev  
	
	1 lembar x @ Rp20.000
	Rp 20.000

	Cetak Barner
	Untuk laporan monev  
	
	1 buah x @ Rp30.000
	Rp 30.000

	Album Foto
	Untuk laporan monev  
	
	1 buah x @ Rp50.000
	Rp 50.000

	Figura
	
	
	2 buah x @ Rp40.000
	Rp 80.000

	Sub Total (Rp)
	Rp 500.000

	Total Keseluruhan 
	Rp 10.000.000
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